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BAB V 
PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik simpulan bahwa: 

1. Gaji berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada 

Maqna Hotel Gorontalo. Koefisien regresi untuk hipotesis pertama 

yakni positif. Nilai t positif menunjukkan bahwa Gaji mempunyai 

hubungan yang searah dengan Motivasi Kerja Karyawan. 

2. Insentif berpengaruh terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada Maqna 

Hotel Gorontalo. Koefisien regresi untuk hipotesis kedua yakni positif. 

Nilai t positif menunjukkan bahwa Insentif mempunyai hubungan yang 

searah dengan Motivasi Kerja Karyawan. 

3. Jaminan Sosial berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja 

Karyawan pada Maqna Hotel Gorontalo. Koefisien regresi untuk 

hipotesis ketiga yakni positif. Nilai t positif menunjukkan bahwa 

Jaminan Sosial mempunyai hubungan yang searah dengan Motivasi 

Kerja Karyawan.  

4. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (Gaji, 

Insentif, dan Jaminan Sosial) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Motivasi Kerja Karyawan pada Maqna 

Hotel Gorontalo. Kemudian sebesar 43,8% variabilitas Motivasi Kerja 

Karyawan dapat dipengaruhi oleh Gaji, Insentif, dan Jaminan Sosial, 
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sedangkan sisanya sebesar 56,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya manajemen perusahaan atau Maqna Hotel Gorontalo terus 

meningkatkan gaji karyawan sesuai dengan waktu kerja atau 

pengabdian dalam perusahaan. 

2. Sebaiknya Maqna Hotel Gorontalo tidak membebankan pekerjaan 

yang terlalu besar bagi karyawan dengan iming-iming insetif yang 

besar karena apabila ini dilakukan secara tidak wajar dapat membuat 

karyawan kurang baik dalam bekerja. 

3. Sebaiknya Maqna hotel Gorontalo terus mengupayakan adanya 

jaminan sosial yang lebih baik sebagai bentuk pengembangan dari 

kompensasi tidak langsung atau kompensasi non financial bagi 

karyawan. 

4. Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya meneliti faktor lain yang terkait 

dengan motivasi kerja. Sebab dalam penelitian pengaruh dari ketiga 

variabel bebas hanya sebesar 43,8%. Disamping itu perlunya 

rekonstruksi pada bentuk instrumen penelitian (kusioner) yakni dengan 

menggunakan skala guttman agar responden dapat menjawab lebih 

objektif. 
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